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Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
minat belajar dan kemampuan menulis cerita dongeng dengan media strip 
story pada siswa kelas III SD Gemit Tabolabui Semester ganjil tahun 
pelajaran 2020/2021. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 
dua siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas III sebanyak 20 orang. 
Berdasarkan hasil analisis data pada tiap siklus, terlihat bahwa hasil dari 
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil analisis data siklus I untuk  hasil evaluasi yang 
telah dianalisis diperoleh data bahwa ketuntasan belajar secara klasikal 
yang dicapai sebesar 45% dengan nilai rata-rata sebesar 71,00 dan  hasil 
evaluasi siklus II diperoleh data bahwa ketuntasan belajar secara klasikal 
yang dicapai sebesar 85% dengan nilai rata-rata sebesar 78,75. Untuk 
hasil observasi pada siklus I, untuk aktivitas siswa diperoleh nilai rata-
rata sebesar 62.50% dan aktivitas siswa pada siklus II diperoleh nilai 




The objectives to be achieved in this study were to determine the interest in 
learning and the ability to write fairy tales with story strip media in third 
grade students of SD Gemit Tabolabui Odd semester of the 2020/2021 
school year. This research was conducted using two cycles. This. The 
research subjects were 20 grade III students. Based on the results of data 
analysis in each cycle, it can be seen that the results from cycle I to cycle II 
have increased. In the implementation of learning and the results of data 
analysis cycle I for the results of the evaluation that have been analyzed, it 
is obtained data that classical learning completeness achieved is 45% with 
an average value of 71.00 and the results of the evaluation cycle II obtained 
data that classical learning completeness was achieved amounted to 85% 
with an average value of 78.75. For the results of observations in cycle I, for 
student activity an average score of 62.50% was obtained and student 
activity in the second cycle obtained a average class score of 82.14%. 
  
PENDAHULUAN   
Bahasa Indonesia merupakan ilmu pengetahuan yang wajib disampaikan 
atau diajarkan. Pada proses komunikasi terdapat empat keterampilan yang 
berbeda namun saling berhubungan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Keempat aspek tersebut perlu mendapat perhatian sepenuhnya di 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 
program untuk mengembangkan pengetahuan, mempertinggi kemampuan 
berbahasa dan menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Indonesia 
(Kamaludin, 2017:568). 
Salah satu aspek yang penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia 




adalah keterampilan menulis. Menulis merupakan suatu aktivitas berbahasa 
yang dituangkan melalui sebuah tulisan. Menulis merupakan suatu proses 
berpikir yang dituangkan dalam bentuk tulisan (Sauhenda, 2018:379). 
Selanjutnya menurut Clark (2003:8) menulis merupakan sebuah proses 
pemecahan masalah. Dalam proses pemecahan masalah terdapat tiga tahap yang 
menjadi inti dari kegiatan menulis, yaitu (a) pramenulis, (b) menulis, dan (c) 
revisi hasil teks yang ditulis. Kemampuan menulis pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia merupakan salah satu kemampuan dasar berbahasa yang diajarkan di 
lingkup sekolah (Hermansyah, 2019:105) 
Peranan keterampilan menulis sangatlah penting dalam kehidupan sehari – 
hari. Oleh karena itu, hendaklah keterampilan menulis dimiliki oleh siswa. 
Dengan keterampilan menulis siswa dapat berkecimpung ke dalam berbagai 
bidang dan kegiatan. Aktivitas menulis tidak datang secara otomatis, sehingga 
membutuhkan kreativitas yang harus dilatih secara terus-menerus karena 
menulis merupakan suatu kegiatan produktif dalam mengungkapkan pemikiran 
gagasan dan ide penulis (Yahya 2018:351). Salah satu hal yang harus 
ditingkatkan dalam keterampilan menulis adalah motivasi. Marnina (2018:2) 
menyatakan bahwa tanpa motivasi pembelajaran tidak akan tercapai dengan 
baik. Dengan adanya motivasi maka akan meningkatkan hasil belajar yang baik. 
Hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang diperoleh dan dimiliki oleh 
siswa setelah melalui proses kegiatan belajarnya (Betaubun, 2018:6). 
Dari berbagai macam kegiatan menulis yang dilakukan oleh siswa, menulis 
sastra merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan ide dan imajinasi siswa, 
salah satunya adalah dengan menulis cerita dongeng. Menurut Hermansyah, 
2017:19) bahwa cerita dalam dongeng yang disajikan dalam sebuah tulisan akan 
kembali menjadi sangat segar dan membuat pembaca khususnya anak-anak 
akan semangat untuk membaca, memahami makna dan menumbuhkan sikap-
sikap atau karakter positif dalam diri anak. Menulis cerita merupakan 
kompetensi menulis yang sudah ada dan dimulai di jenjang sekolah dasar. Siswa 
dapat mengungkapkan perasaan, ide, dan gagasannya kepada orang lain melalui 
kegiatan menulis cerita (Mundziroh, 2013:3). Selanjutnya Nursisto, (2000: 43) 
menjelaskan bahwa dongeng adalah suatu cerita tentang suatu hal yang tidak 
mungkin terjadi atau fantastis belaka. Dongeng adalah salah satu karya sastra 
yang dipelajari di sekolah, mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah. 
Bahkan sejak prasekolah pun dongeng sudah diperkenalkan, terutama secara 
lisan (Rahayuningsi,2018:187). 
Penelitian dilakukan di SD Gemit Tabolabui, ditemukan bahwa hasil 
menulis cerita dongeng siswa kelas III masih dibawah KKM. Rendahnya 
kemampuan menulis cerita dongeng pada siswa kelas III disebabkan oleh karena 
guru belum menggunakan media yang menarik. Pembelajaran keterampilan 
menulis termasuk dalam keterampilan yang penting dalam berkomunikasi 
dengan baik dan benar, khususnya dalam berkomunikasi tulisan 
(Widyaningrum, 2018:86). Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti 
menggunakan media strip story untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita 
dongeng siswa kelas III.  
Media strip story merupakan potongan cerita atau kata yang disusun secara 
acak, yang nantinya siswa sendirilah yang akan menghubungkan setiap potogan 
tersebut dan selanjutnya akan dijadikan sebuah cerita. Media strip story 
merupakan salah satu media pembelajaran visual. Media strip story merupakan 
potongan-potongan yang sering digunakan dalam pembelajaran bahasa asing. Di 
samping murah dan mudah dibuat, media ini juga tidak memerlukan 
keterampilan khusus untuk membuatnya (Arsyad 2007:116). 
Penggunaan media strip story dapat menjadikan siswa lebih mudah 
menyusun sebuah kalimat yang akan dijadikan sebuah cerita. Penggunaan media 




strip story diawali dengan guru mencari cerita, lalu guru mengambil potongan 
kata atau cerita yang nantinya diketik kembali pada selembar kertas, setelah itu 
potongan kata atau cerita dimasukkan ke dalam amplop yang nantinya akan 
dibagikan ke setiap siswa, kemudian guru meminta siswa untuk menyusun kata 
atau potongan cerita yang telah diberikan agar menjadi urutan cerita sesuai 
dengan kreativitas siswa, kemudian  siswa melanjutkannya dengan menulis 
cerita yang berurutan sesuai potongan kata yang telah disusun dengan 
memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa.  
Media Strip story bisa dibilang media yang mudah, tidak hanya mudah dan 
sederhana untuk digunakan tetapi juga salah-satu untuk membuat kegiatan 
pembelajaran semakin mudah dan menyenangkan (Manalu,2019:76). Media strip 
story memiliki kelebihan seperti dapat membantu mempermudah siswa 
memunculkan ide atau gagasan  untuk membuat cerita dongeng yang lebih 
menarik. Media ini juga akan membuka wawasan siswa dalam menulis cerita 
dongeng. Media ini sangat membantu didalam mengembangkan kreatifitas siswa 
untuk menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan disamping juga akan 
membantu guru untuk mencapai tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Gemit Tabolabui pada semester ganjil 
tahun 2020. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas III. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Selain teknik tes dan 
observasi, terdapat juga instrument penilaian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan pada penilaian yaitu tes dan 
nontes. Instrumen tes digunakan untuk mengetahui hasil siswa sedangkan 
instrumen nontes berupa observasi. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini ada dua macam yaitu, teknik analisis data kuantitatif dan teknik 
analisis data kualitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data 
nontes. Data berupa perilaku siswa pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
menggunakan media strip story. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian awal dilakukan dengan tahap prasiklus. Tujuan dilakukan 
prasiklus adalah untuk memperoleh data awal tentang kemampuan siswa dalam 
menulis cerita dongeng. Penelitian dilakukan di SD Gemit Tabolabui. Adapun hasil 
penelitian pada tahap prasiklus adalah kemampuan menulis siswa pada cerita 
dongeng sangatlah rendah. Hampir sebagain besar siswa tidak memahami akan 
cerita dongeng sehingga tidak dapat mengaplikasikannya dalam tulisan. 
Berdasarkan permaslahan inilah maka dicari solusi untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis cerita dongeng. 
Tahap awal siklus 1 dilakukan penelitian tindakan kelas dimulai dengan 
tahap perencanaan. Perencanaan adalah mempersiapkan semua kelengkapan 
penelitian baik berupa lembar observasi, instrument soal tes tulis, RPP dengan 
penerapan media Strip story baik untuk setiap siklus sesuai kebutuhan. 
Selanjutnya dilakukan tahap pelaksanaan tindakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Penyesuaian 
rencana pelaksanaan pembelajaran dalam penyampaian materi, termasuk 
didalamnya pembelajaran dengan menggunakan media strip story untuk materi 
menulis cerita dongeng. Berikut ini merupakan hasil penelitian pada siklus 1 















20 9 11  
Persentase  45 % 55% 71,00 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, hasil perolehan nilai pada pembelajaran 
pelaksanaan PTK siklus 1 diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada 
siklus I berdasarkan hasil evaluasi yang telah dianalisis diperoleh data bahwa 
ketuntasan belajar secara klasikal yang dicapai sebesar 45% dengan nilai rata-rata 
sebesar 71,00. Hasil ini belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal 
sehingga pembelajaran dirasa perlu untuk  dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Selain hasil tes, terdapat juga hasil observasi diperoleh dari hasil pengamatan yang 
dilakukan pada setiap kali pertemuan pembelajaran dengan mengisi lembar 
observasi aktivitas siswa untuk merekam jalannya proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa setelah dianalisa diperoleh 
data pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Aktivitas Siswa Siklus I 









1 2 3 4 




Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus I 
diperoleh rata-rata sebesar 62,50 % dengan kategori cukup. Kegiatan selanjutnya 
dilanjutkan pada siklus 2 didasarkan pada rekomendasi yang dibuat dari hasil 
siklus I. Berikut ini merupakan hasil penelitian pada siklus II dijabarkan pada 
Tabel 3. 
 







20 9 11  
Persentase  85 % 15% 78,75 
 
Setelah dilakukan analisis data hasil evaluasi siklus 2 dari siswa maka 
diperoleh data bahwa ketuntasan belajar secara klasikal yang dicapai sebesar 85% 
dengan nilai rata-rata sebesar 78,75. Hasil ini sudah mencapai ketuntasan belajar 
secara klasikal sehingga pembelajaran tidak perlu dilanjutkan ke siklus 
berikutnya. Selain iu terdapat juga hasil observasi terhadap aktivitas siswa setelah 
dianalisa diperoleh data pada Tabel 4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Hasil Aktivitas Siswa Siklus II 









1 2 3 4 
1 dan 2 1 2 15 28 46 82,14%  Aktif 
 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus II 
diperoleh rata-rata sebesar 82,14 % dengan kategori Aktif. 
 





Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan menulis cerita dongeng pada siswa kelas III pada 
semester ganjil dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan media strip 
story di SD Gemit Tabolabui  tahun pelajaran 2020/2021. Hasil penelitian pada 
siklus I dan siklus II diperoleh data bahwa  hasil evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerita dongeng menggunakan media strip stori yang 
dilakukan pada  siklus I dan II mengalami peningkatan. Pada sikus I sebanyak 9 
orang siswa mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75 dengan 
ketuntasan belajar klasikal yang telah dicapai sebesar 45% dengan nilai rata – rata 
kelas mencapai 71,00  dan pada  Siklus II hasil evaluasi pembelajaran  kembali 
mengalami peningkatan, menjadi 17 orang siswa telah mencapai nilai KKM dengan 
ketuntasan belajar klasikal yang dicapai sebesar 85% dengan nilai rata – rata kelas 
yang dihasilkan sebesar 78,75. Hal ini menunjukan bahwa media strip stori yang 
digunakan dalam pembelajaran menulis cerita dongeng untuk siswa kelas III pada 
SD Gemit Tabolabui menjadikan hasil evaluasi pembelajaran menjadi meningkat 
dan pembelajaran dapat dikatakan berhasil. 
Selain hasil tes, terdapat juga hasil observasi pada siklus I dan siklus II. Pada 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas siswa 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 62,50% dengan kategori cukup aktif dan aktivitas 
siswa pada siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,14 % dengan kategori 
aktif. Data ini menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis cerita 
dongeng yang dilakukan menggunakan media strip story menghasilkan 
peningkatan minat belajar pada siswa kelas III SD Gemit Tabolabui. Hal ini 
dibuktikan dengan data yang menunjukan minat siswa pada proses pembelajaran 
dari siklus 1 ke siklus 2 yang sangat meningkat. Dari 62,50% dengan kategori 
belajar cukup aktif pada siklus 1 meningkat menjadi 82,14 % dengan kategori 
minat siswa dalam belajar menjadi aktif. 
  
PENUTUP 
Berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus 
II, pembelajaran menulis cerita dongeng menggunakan media strip story dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari setiap siklus yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran, respon yang ditunjukkan oleh siswa semakin 
baik. Selain itu, penggunaan media strip story juga dapat meningkatkan 
kemampuan menulis cerita dongeng siswa kelas III SD Gemit Tabolabui. Pada 
siklus I nilai rata-rata kelas 71,00, dari 20 siswa sebanyak 9 siswa atau 45% telah 
mencapai KKM, dan sisanya 11 siswa atau 55% belum mencapai KKM. Sedangkan 
pada siklus II siswa juga mengalami peningkatan dengan rata-rata kelas 78,50, 
pada pertemuan kedua ini sebanyak 17 atau 85%  siswa telah mencapai KKM.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
strip story dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan minat dan hasil menulis 
cerita dongeng SD Gemit Tabolabui. Media strip story dapat dijadikan alternatif 
bagi guru untuk pembelajaran keterampilan menulis, khususnya menulis cerita 
dongeng. Selain itu, bagi siswa, lebih banyak membaca cerita dongeng agar 
wawasan mengenai cerita dongeng lebih banyak, setelah itu membiasakan diri 
untuk latihan menulis. Selanjutnya siswa dapat menggunakan media strip story 
untuk menghasilkan hasil karya yang lebih baik 
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